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Interaksi antaretnis dan antarbudaya adal ah realitas sosial yang tidak dapat dihindari terlebih di era
globalisas dewasaini. Interaksi yang tidak dikelola secara baik dapat menimbulkan konflik dan
ketidakseimbangan relasi. Interaksi yang tidak sehat dapat sajaterjadi oleh karena stereotype, prejudice dan
sikap etnosentrisme. Padahal interaksi yang baik menuntut adanya saling keterbukaan, saling pengertian dan
upaya untuk masuk dan beradaptasi dengan budaya lain.

Hal yang sama dapat sgjaterjadi dalam interaks antara etnis Ende dan Lio dengan etnis Cina dan Padang di
Kota Ende, yang menjadi subyek penelitian Tesis ini. Dengan menggunakan paradigma konstruktivis dan
pendekatan komunikasi antarbudaya, penulis menjelgahi realitas "communicative-style" ke-empat
kelompok etnis yang saling berinteraksi, termasuk |atarbel akang sosio-budaya, sosio-ekonomi dan sosio-
religius yang mempengaruhinya.

Untuk memahami pola komunikasi dari merekayang berinteraksi, penelitian tersebut secara khusus
menyoroti enam ( 6 ) elemen Communicative-style Barnlund yang relevant 1) tema pembicaraan, 2) bentuk
interaksi, 3) tatacara berkomunikasi, 4) cara merespons, 5) penyingkapan diri, dan 6) emphaty.

Etnis Ende, dengan karakter ekstrovert: banyak berbicara, bicara dengan suara keras dan emos yang kadang
tak terkendali, tidak sulit berinteraksi terutama dengan etnis Padang dan Lio. Mereka cenderung lebih dekat
dengan etnis Padang karena kesamaan agama dan etnis Lio karena hubungan darah dan adat serta bahasa
dan budaya yang relatif hampir sama. Berhadapan dengan Etnis Lio dan Padang, mereka dapat berbicara apa
sgja, mulai dari obrolan santai, obrolan serius, penyingkapan diri dan bahkan dengan etnis Lio sampai
kepada tingkat emphaty. Sementara itu, interaksinya dengan etnis Cina masih sebatas tegur-sapa dan
transaksi jual-beli. Hal ini juga sangat dipengaruhi oleh medan interaksi yang terbatas antara keduanya.

Dengan karakter yang relatif lebih tenang, santun, ramah dan terbuka, etnis Lio dengan mudah dapat
berinteraksi dengan etnis Padang, Cina dan Ende. Dalam interaksi di antara mereka, tampak bahwa etnis
Cina cenderung lebih dekat dengan etnis Lio karena kesamaan agama dan karena medan interaksi yang
cukup luas. Walaupun jarang ada emphaty dan penyingkapan diri; namun tegur-sapa, basa-basi, obrolan
santai dan kadangkala obrolan serius, sering menjadi bagian dari komunikasi dan interaksi di antara mereka.

Meminjam istilah Norton dengan sembilan (9) "Communication characteristic"-nya, etnis Ende lebih banyak
memperlihatkan perilaku: dominant, dramatic, contentious dan animated; dibandingkan dengan etnisLio
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yang cenderung bersikap: relaxed, attentive, open dan Friendly. Sementaraitu, etnis Cina cenderung
berperilaku: Relaxed, Friendly, attentive khusus dengan etnis Lio dan dramatic, khusus dalam mempromosi
barang dagangannya. Sedangkan etnis Padang sering menunjukkan perilaku yang Relaxed, Friendly dan
kadangkala attentive khusus dalam interaksinya dengan etnis Ende.

Pemahaman yang baik tentang communicative-style akan membantu mereka yang berinteraks untuk dapat
"menempatkan diri" sebagal subyek yang trampil dan kompeten dalam berkomunikasi antarbudaya. Dengan
demikian, keanekaan budaya yang tampak dalam keanekaan cara orang berkomunikasi, tidak menjadi
halangan bagi terciptanyaiklim komunikas yang baik; tetapi sebaliknya, menyadarkan orang menerima
perbedaan yang ada sebagai "kondisi terberi” guna saling melengkapi dan menyempurnakan demi "bonum
commune" (kebaikan bersama). Karena kebaikan bersama adal ah impian semua manusia, siapapun dia dan
dari mana asalnyal

<hr /><i>Interethnic and intercultural interaction isasocial reality which can not be avoided, especially at
the era of globalization, nowadays. Unmanaged interaction will bring conflict and unbalanced relation.
Unhealthy interaction would be caused by stereotype, prejudice and ethnocentrism among communication
participants. It could be concluded that a pleasant interethnic and intercultural interaction required openness,
adeep insight and require effort to put our self in the other culture and also to adapt with that culture.

The same assumption may apply in communication and interaction between Endenese, Lionese and Chinese,
Padangnesse in Ende, which is the subject of this Thesis research. By using Constructivism paradigm and
intercultural communication approach, the researcher try to explore "communicative-style" of those four
ethnicsin their interaction including the influence of social-cultural, social-economic and social-religious
background.

To understand the behavior of the communication participants, this research reflects six (6) elements of
Barnlund's Communicative-Style: The Topics people prefer to discuss, their favorite forms of interaction
ritual, repartee, self disclosure and the depth of involvement they demand of each other.

Endenese with their extrovert characters. speaks frequently, interrupts and un-controls conversations, speaks
in aloud voice, have no difficulties to interact with the Padangnese and Lionese. They tend go closer with
the Padangnese because of similaritiesin socia-religious factor; and with the Lionese because of family and
customary relationships, resembling in similar language and culture. With them, Endenese can cover various
topics of conversation, beginning with a short conversation, serious-talk, self-disclosure and than empathy.
Thelr interaction with the Chinese still restricted to small-talks and subjects related to trading. Thisfact is
influenced by their restricted interactions-setting.

Lionese with their relaxed character: calm, simple, modest, friendly and open, can interact with Padangnese,
Chinese and Endenese, easily. The Chinese tends go closer with the Lionese because of similaritiesin social
religious factors and their interactions-setting is broad enough. Although, in daily interaction they seldom
display empathy and self disclosure; but small-talks, a short conversation and serious-talk occasionally,
often can be a part of their communication and interaction.



Based on Nortons technical-term and his nine (9) communi cation-characteristics, Endenese much more
display these communication traits; dominant, dramatic, contentious and animated; comparing with Lionese
which isrelaxed, attentive, open and friendly. The Chinese tend to be relaxed, friendly, attentive, especialy
with the Lionese and dramatic especially in promoting their trading goods. Padangnese often are relaxed,
friendly and sometimes attentive, especially with the Endenese.

A good understanding about communicative-style and its influencing factors would help the communication
participants. Endenese, Lionese, Chinese and Padangnese, to "put themselves' as "competent-subject” in
intercultural communication and interaction. Therefore, the variety of cultures that appear on the diversity
communicative-styles, should not become a constraint to develop a good communication-climate; but on the
other hand should make someone more aware of the importance of accepting differences with honesty and
sincerity, to reach "bonumcommune”. Because "bonum-commune” isavision of all mankind, whoever and
wherever they come!</i>



